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Tingkat pengangguran yang tinggi di Indonesia terjadi karena orientasi 
lulusan perguruan tinggi masih banyak yang menginginkan posisi pekerjaan sebagai 
pegawai negeri dan mencoba menjadi karyawan di sebuah instansi yang dirasa 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, sehingga sangat  sedikit yang punya minat 
berwirausaha.n oleh karena itu perlu dicari faktor yang dapat mempengaruhi minat 
berwirausaha, dan salah satu faktor tersebut adalah efikasi diri. Sehingga penulis 
mengajukan hipotesis "ada hubungan positif antara efikasi diri dengan minat 
berwirausaha".  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri 
dengan. minat berwirausaha Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dimana 
variabel efikasi diri merupakan variabel bebas dan variabel tergantungnya adalah 
minat berwirausaha Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Fakultas Psikologi tingkat akhir yang berjumlah 241 mahasiswa dengan 
teknik insidental sampling, dan sampelnya sebanyak 100 orang. Metode 
peirgumpulan data yang digunakan adalah skala efikasi diri dan  skala minat 
berwirausaha. Metode data analisis yang telah dilakukan dengan  
menggunakan teknik korelasi product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang sangat signifikan 
antara efikasi diri dengan minat berwirausaha dimana nilai koefisien korelasi (r) 
Sebesar 0,409 dengan sig : 0,000, P < (0,01). Berdasarkan hasil analisis, diketahui 
bahwa rerata empiric (RE) efikasi diri yakni sebesar 42,28 dan  rerata hipotetik (RH) 
sebesar 42,5 yang berarti efikasi diri pada subyek penelitian tergolong sedang. 
Sedangkan variabel minat berwirausaha mempunyai rerata empiric (RE) sebesar 
92,63 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 87,5 yang berarti minat berwirausaha pada 
subyek penelitian tergolong tinggi. Sumbangin efektif efikasi diri terhadap minat 
berwirausaha sebesar 38,9%, artinya masih terdapat l6,7% yang mempengaruhi minat 
berwirausaha misalnya antara lain: fakfor lingkungan dan faktor sosial.  
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The high unemployment rate in Indonesia occurred due to the orientation of 
college graduates are still many who want the job position as a public servant and 
trying to be an employee of a government agency is considered in accordance with 
the capabilities, so very few who have an interest berwirausaha.n therefore need to be 
sought factors that may affect the interest in entrepreneurship, and one of these 
factors is self-efficacy. So the authors propose the hypothesis "there is a positive 
relationship between self-efficacy with interest in entrepreneurship". 
This study aims to determine the relationship between self-efficacy. interest in 
entrepreneurship This study uses a quantitative method in which the self-efficacy 
variable is the independent variable and the dependent variable is the interest in 
entrepreneurship Subjects used in this study were students of the Faculty of 
Psychology final level totaling 241 students with incidental sampling technique, and 
the sample of 100 people. Peirgumpulan method of data used is the self-efficacy scale 
and scale of interest in entrepreneurship. Methods of data analysis conducted by using 
product moment correlation technique. 
The results showed no significant positive correlation between self-efficacy 
with interest in entrepreneurship where the value of the correlation coefficient (r) A 
sum of 0.409 with sig: 0.000, P <(0.01). Based on the analysis, it is known that the 
average empirical (RE) self-efficacy which is equal to 42.28 and the mean 
hypothetical (RH) of 42.5, which means efficacy study in subjects classified as 
moderate. While variable interest in entrepreneurship has the empirical mean (RE) of 
92.63 and the mean hypothetical (RH) of 87.5, which means interest in 
entrepreneurship in the research subject is high. Sumbangin effective self efficacy 
against entrepreneurship interest of 38.9%, meaning that there are still affecting 
l6,7% interest in entrepreneurship for example among others: fakfor environmental 
and social factors. 
 





Krisis ekonomi yang terjadi di 
Indonesia menyebabkan meningkatnya 
jumlah pengangguran di kalangan 
masyarakat. Pengangguran di 
Indonesia terjadi karena banyaknya 
jumlah lulusan baik dari sekolah 
menengah maupun perguruan tinggi 
tidak sebanding dengan banyaknya 
jumlah lowongan pekerjaan yang 
ditawarkan.  
Menurut Asisten Deputi 
Bidang Kepeloporan Pemuda 
Kementrian Pemuda dan Olah Raga 
mengatakan bahwa ada fenomena 
semakin tinggi jenjang pendidikan 
semakin tinggi ketergantungan pada 
lapangan kerja. Hal ini disebabkan 
karena mereka terlalu memilih-milih 
pekerjaan yang sesuai dengan 
kebutuhan dan kompetensinya, 
sehingga angka pengangguran terdidik 
menjadi tinggi (Kiki, 2013). 
Kebanyakan dari mereka berorientasi 
mencari pekerjaan terutama sebagai 
pegawai negeri dan pegawai swasta 
bukan sebagai pencipta lapangan 
pekerjaan. 
Faktor lain yang menyebabkan 
membludaknya angka pengangguran di 
atas adalah karena orientasi lulusan 
perguruan tinggi masih banyak yang 
menginginkan posisi pekerjaan sebagai 
pegawai negeri. Sekitar 15.5757 orang 
memperebutkan pekerjaan sebagai 
PNS (pegawai Negeri Sipil) dan tak 
lebih dari 3,33% yang dapat diterima 
dan dijadikan pegawai tetap. Data 
tersebut diperoleh dari berbagai media 
dan BKD. Kab Klaten dari tahun 2009-
2013. Bahkan tidak sedikit pula para 
lulusan perguruan tinggi  menerima 
pekerjaan di luar bidangnya atau 
bahkan di bawah kemampuannya, 
misal seorang sarjana psikologi 
bekerja sebagai office boy, atau 
sarjana tehnik mesin menjadi pegawai 
bank.  
Fenomena di atas menunjukkan 
bahwa masih banyak orang yang ingin 
menjadi pegawai khususnya Pegawai 
Negeri Sipil. Selain itu mereka 
mencoba menjadi karyawan di sebuah 
instansi yang dirasa sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki. Hanya 
sedikit orang yang berfikir untuk 
menciptakan lapangan pekerjaan bagi 
diri dan lingkungannya. Mereka 
berharap menjadi karyawan, pegawai, 
buruh atau menjual tenaganya begitu 
saja sekedar mengharapkan imbalan 
jasa. Hal ini disebabkan jumlah tenaga 
kerja jauh lebih banyak dibandingkan 
dengan lapangan kerja yang tersedia. 
Pemerintah dalam hal ini belum 
menerapkan langkah nyata untuk 
mengatasi jumlah pengangguran yang 
semakin lama semakin bertambah, 
oleh karena itu berwirausaha menjadi 
salah satu pilihan ketika seseorang 
dihadapkan  pada situasi tersebut.  
Secara khusus,hasil wawancara 
awal peneliti dengan beberapa 
mahasiswa Fakultas   Psikologi yang 
ada di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta menemukan bahwa mereka 
lebih memilih bekerja sebagai pegawai 
dari pada membuka usaha sendiri, 
kurang berminat meneruskan usaha 
orang tuanya ragu-ragu membuka 
usaha karena khawatir akan rugi atau 
bangkrug kurang ulet merasa 
berwirausaha itu sulit (khususnya 
untuk mencari modal dan menciptakan 
pasar), dan kurangtertarik mempelajari 
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hal-hal yang berhubungan dengan 
kewirausahaan. Selain hasil tersebut 
beberapa mahasiswa menjawab 
jawaban yang ketertarikannya dengan 
dunia wirausaha. Beberapa mahasiswa 
juga ada yang membuka usaha di 
lingkungan kampus, seperti cucian 
motor, berjualan aneka produk 
(pakaian, kosmetik sepatu, tas dan 
lain-lain) serta menerimajasa 
pengetikan komputer dan jasa 
penterjemahan bahasa. Akan tetapi, 
jumlah mahasiswa yang membuka 
usaha masih relatif sedikit. Hasil 
wawancara tersebut menunjukan 
bahwa minat berwirausaha pada 
mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta relatife 
rendah. 
Separuh pengangguran di 
Indonesia dapat berkurang, apabila 
lulusan perguruan tinggi di Indonesia 
yang menjadi pengangguran bangkit 
dan membentuk diri menjadi 
wirausaha baru. Sangatlah di 
sayangkan apabila para lulusan 
perguruan tinggi hanya akan menjadi 
pengangguran dan menambah 
penduduk ekononri lemah.  
Menurut Indarti dan Rostiani 
(2008) mahasiswa sebagai salah satu 
golongan elit masyarakat yang 
diharapkan menjadi pemimpin 
pemimpin bangsa masa depan, sudah 
sepantasnya menjadi pelopor dalam 
mengembangkan semangat 
kewirausahaan. Dengan bekal 
pendidikan tinggi yang diperoleh di 
bangku kuliah dan idealism yang 
terbentuk lulusan Perguruan Tinggi 
diharapkan mampu mengembangkan 
diri menjadi seorang wirausahawan. 
Dan bukan sebaliknya lulusan 
Perguruan Tinggi hanya bisa 
menunggu lowongan kerja bahkan 
menjadi pengangguran yang pada 
hakekatnya merupakan beban  
pembangunan.  
Hasil kajian pemerintah 
menunjukkan bahwa minat 
berwirausaha di Indonesia masih 
rendah. Hal ini dikatakan oleh Staf 
Ahli Menteri Koperasi dan UMKM 
Bidang Penerapan Nilai Dasar 
Koperasi, bahwa pada tahun 2013 dari 
4,8 juta mahasiswa hanya 7,4 persen 
mahasiswa yang meminati wirausaha. 
(Kiki, 2013). Rendahnya minat 
wirausaha mahasiswa tersebut 
diketahui dari data Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayium yang 
mencatat bahwa 83,18 persen lulusan 
perguruan tinggi lebih berminat 
menjadi pekerja atau karyawan. 
Kondisi ini kurung mendukung 
program pemerintah untuk mengurangi 
angka pengangguran kalangan terdidik 
dari perguruan Tinggi.  
Fenomena di atas seharusnya 
dapat dijadikan bahan pemikiran, 
bagaimana agar dapat menciptakan 
lapangan kerja baru yang dapat 
menampung karyawan, tidak lagi 
berfikir untuk mempersiapkan diri 
menjadi calon karyawan yang mencari 
pekerjaan, terutama bagi individu 
terdidik, missal lulusan perguruan 
tinggi. Mereka diharapakan mampu 
menjadi penggerak perekonomian 
dengan menanamkan jiwa 
kewirausahaan. 
Adapun untuk membentuk 
manusia yang berjiwa wirausaha dan 
sekaligus mampu melakukan 
wirausaha khususnya pada mahasiswa, 
maka yang harus tertanam terlebih 
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dulu adalah minat untuk berwirausaha 
itu sendiri. Selain harus memiliki 
keyakinan, rasa percaya diri, sifat 
prestatif dan mandiri yang kuat, 
seorang wirausaha harus memiliki 
minat pada usaha yang ingin 
ditekuninya. Sutjipto, 2002 (dalam 
Yuwono, 2008) individu yang 
mempunyai minat pada suatu kegiatan 
akan melakukannya dengan giat 
daripada kegiatan yang tidak 
diminatinya. Mahasiswa juga harus 
memiliki minat yang tinggi terhadap  
pembukaan unit usaha yang baru. 
Minat merupakan faktor pendorong 
yang menjadikan seseorang lebih giat 
bekerja dan memanfaatkan setiap 
peluang yang ada dengan 
mengoptimalkan potensi yang tersedia. 
Minat tidak muncul begitu saja tetapi 
tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya (Walgito, 2003).  
Pengertian minat berwirausaha 
yaitu rasa tertarik seseorang untuk 
melakukan kegiatan usaha yang 
mandiri dengan keberanian mengambil 
resiko. Minat tinggi berarti kesadaran 
bahwa wirausaha melekat pada dirinya  
sehingga individu lebih banyak 
perhatian dan lebih senang melakukan 
kegiatan wirausaha. 
Minat berwirausaha dipengaruhi 
oleh beberapa faktor diantaranya 
karakteristik kepribadian, faktor 
demografi dan karakteristik 
lingkungan. karakteristik kepribadian 
seperti efikasi diri dan kebutuhan akan  
prestasi merupakan predictor yang 
signifikan dengan minat  berwirausaha 
faktor demografi seperti umur, jenis 
kelamin, latar  
belakang pendidikan dan pengalaman 
bekerja seseorang diperhitungkan 
sebagai penentu bagi minat 
berwirausaha fakfor lingkungan seperti 
sosial, infrastruktur fisik dan 
institusional serta faktor budaya yang 
dapat mempengaruhi minat 
berwirausaha (Indarti, 2008).  
Banyak penelitian percaya bahwa 
efikasi diri terkait erat dengan 
perkembangan minat karir khususnya 
karir dalam berwirausaha. Merujuk 
Betz dan Hacket yang dikutip (Indarti, 
2008) efikasi diri akan karir seseorang 
adalah domain yang menggambarkan 
pendapat pribadi seseorang dalam 
hubungan dengan proses pemilihan 
dan penyesuaian karir. Dengan 
demikian, efikasi diri akan karir 
seseorang dapat menjadi faktor penting 
dalam penentuan apakah intensse 
kewirausahaan seseorang sudah 
terbentuk pada tahapan awal seseorang 
memulai karimya. Lebih lanjut Betz 
dan Hacket menyatakan bahwa 
semakin tinggi tingkat efikasi diri 
seseorang pada kewirausahaan di 
masa-masa awal seseorang dalam 
berkarir, semakin kuat intensse 
kewirausahaan yang dimilikinya. 
Selain itu Gilles dan Rea (Indarti, 
2008) membuktikan pentingnya efikasi 
diri dalam proses pengambilan 
keputusan terkait dengan karir 
seseorang.  
Efikasi diri dapat mempengaruhi 
minat seseorang terhadap suatu hal 
yang dipercaya. Membuka sebuah 
usaha memerlukan kepercayaan 
terhadap kemampuan diri sendiri 
bahwa usahanya akan berhasil, hal 
inilah yang akan memotivasi seseorang 
untuk berani memulai suatu usaha. 
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Apabila seseorang tidak percaya akan 
kemampuannya, kecil kemungkinan 
orang tersebut akan berminat dalam 
berwirausaha.  
Permasalahan yang dapat 
dirumuskan berdasarkan latar belakang 
mengenai masalah efikasi diri dengan 
minat berwirausaha yang telah 
dipaparkan di atas adalah "apakah ada 
hubungan antara efikasi diri dengan 
minat berwirausaha pada mahasiswa 
tingkat akhir Universitas 
Muhammadiyah Surakarta? 
”Berdasarkan rumusan masalah yang 
dikemukakan, maka penulis 
mengajukan penelitian dengan judul 
"Hubungan Antara Efikasi Diri 
Dengan Minat Berwirausaha Pada 
Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta".  
Menurut Santoso (2009) minat 
berwirausaha adalah keinginan, 
ketertarikan serta kesediaan untuk 
bekerja keras atau berkemauaan keras 
untuk berdikari atau berusaha 
memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 
merasa takut dengan resiko yang akan 
terjadi, serta senantiasa belajar dari 
kegagalan yang dialami.  
Drucker dalam (Benedicta, 2003) 
menjelaskan beberapa aspek 
kewirausahaan, yaitu:  
1) Mampu menginderakan peluang 
usaha yakni mampu melihat dan 
memanfaatkan peluang untuk 
mengadakan langkah-langkah 
perubahan menuju masa depan 
yang lebih baik.  
2) Memiliki rasa percaya diri dan 
mampu bersikap positif terhadap 
diri sendiri dan lingkungannya 
yakni berkeyakinan bahwa usaha 
yang dikelolanya akan berhasil. 
3) Berperilaku memimpin yaitu 
mengarahkan, menggerakan orang 
lain, serta bertanggung jawab 
untuk meningkatkan usaha.  
4) Memiliki inisiatif untuk jadi kreatif 
dan inovatif yaitu memiliki prakarsa 
untuk menciptakan produk atau 
metode baru lainnya yang lebih baik  
mutu atau jumlahnya agar mampu 
bersaing. 
5) Mampu bekerja keras yaitu bekerja 
secara energik, tekun dan tabah 
untuk melakukan kegiatan untuk 
mencapai tujuan tanpa mengenal 
putus asa.  
6) Berpandangan luas dengan visi  
ke depan yang baik yaitu 
berorientasi pada masa depan dan 
dapat memperkirakan hal-hal yang 
dapat terjadi sehingga langkah-
langkah yang diambil sudah dapat 
diperhitungkan.  
7) Berani mengambil resiko yang telah 
diperhitungkan yaitu suka pada 
tantangan dan berani mengambil 
resiko walau dalam situasi dan 
kondisi yang tidak menentu. Resiko 
yang dipilih tentunya dengan 
perhitungan yang matang.  
8) Tanggap pada saran dan kritik  
yaitu peduli dan peka terhadap 
kritik sebagai dorongan untuk 
berbuat lebih baik.  
Alma (2007) menyatakan 
terdapat tiga faktor kritis yang 
berperan dalam minat berwirausaha 
yaitu:  
l)  Personal   
      Yaitu menyangkut aspek-
aspek kepribadian seseorang. David 
Mccelland dalam bukunya The 
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Achieving Society menyatakan 
bahwa seorang wirausaha adalah 
seseorang yang memiliki keinginan 
berprestasi yang sangat tinggi 
dibandingan dengan orang yang 
tidak berwirausaha.  
  Juga dalam suatu penelitian di 
Inggris menyatakan bahwa minat 
dan motivasi seseorang membuka  
bisnis adalah 50% ingin mempunyai 
kebebasan dengan bisnis sendiri, 
hanya 18% menyatakan ingin 
memperoleh uang, dan l0% 
menyatakan untuk kesenangan, 
hobi, tantangan baru atau kepuasan 
pribadi dan melakukan kreativitas.  
2) Sociological  
Yaitu menyangkut masalah 
hubungan dengan keluarga dan 
hubungan sosial lainnya. Masalah 
hubungan keluarga ini dapat dilihat 
dari orang tua, pekerjaan dan setatu 
sosial. Faktor sosial yang berpengaruh 
terhadap minat berwirausaha adalah 
masalah tanggungiawab terhadap 
keluarga. Selain itu terhadap pekerjaan 
orang tua sering kali terlihat bahwa 
ada pengaruh dari orang tua yang 
bekerja sendiri, dan memiliki usaha 
sendiri cenderung anaknya menjadi 
pengusaha pula. Keadaan ini sering 
kali memberi inspirasi pada anak kecil.  
3) Environmental  
Yaitu menyangkut hubungan 
dengan lingkungan. Suryana (2008) 
menyatakan faktor yang berasal dari 
lingkungan diantaranya adalah model 
peran, peluang, aktivitas, selain itu 
dipengaruhi juga oleh pesaing, sumber 
daya dan kebijakan pemerintah.  
Menurut Bandura dari semua 
pemikiran yang mempengaruhi fungsi 
manusia, dan merupakan bagian 
penting dari teori kognitif sosial adalah 
efikasi diri (self efficacy). Efikasi diri 
adalah "penilaian diri terhadap 
kemampuan diri untuk mengatur dan 
melaksanakan tindakan yang 
diperlukan untuk mencapai kinerja 
yang ditetapkan". Efikasi diri 
memberikan dasar bagi motivasi 
manusia, kesejahteraan, dan prestasi 
pribadi (Dede Rahmat Hidayat, 20ll) 
Self-Efficacy merupakan salah satu 
faktor personal yang menjadi perantara 
atau mediator dalam interaksi antara 
faktor perilaku dan faktor lingkungan. 
Self-Eficacy dapat menjadi penentu 
keberhasilan performansi dan 
pelaksanaan pekerjaan. Self-Efficacy 
juga sangat mempengaruhi pola pikir, 
reaksi  emosional, dalam membuat 
keputusan (Mujiadi, 2003).  
Bandura (1995) mengemukakan 
ada empat sumber penting yang 
digunakan individu dalam membentuk 
efikasi diri yaitu   :  
a. Mastery experience (pengalaman 
keberhasilan), keberhasilan yang 
sering didapatkan akan 
meningkatkan efikasi diri yang 
dimiliki seseorang, sedangkan 
kegagalan akan menurunkan 
efikasi dirinya. Apabila 
keberhasilan yang didapatkan 
seseorang lebih banyak karena 
faktor-faktor di luar dirinya, 
biasanya tidak akan membawa 
pengaruh terhadap peningkatan 
efikasi diri. Akan tetapi, jika 
keberhasilan tersebut didapatkan 
dengan melalui hambatan yang 
besar dan merupakan hasil 
perjuangannya sendiri, maka hal 
itu akan membawa pengaruh pada 
peningkatan efikasi diri.  
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b. Vicarious experience atau modeling 
(meniru), keberhasilan orang lain 
yang memiliki kemiripan dengan 
individu dalam mengerjakan suatu 
tugas biasanya akan meningkatkan 
efikasi diri seseorang dalam 
mengerjakan tugas yang sama. 
Efikasi diri tersebut didapat 
melalui sosial model yang biasanya 
terjadi pada diri seseorang yang 
kurang pengetahuan tentang 
kemampuan dirinya sehingga 
mendorong seseorang untuk 
melakukan  modeling. Namun 
efikasi diri yang didapat tidak akan 
terlalu berpengaruh bila model 
yang diamati tidak memiliki 
kemiripan atau berbeda dengan 
model.  
c. Verbal persuasion (persuasi verbal), 
yaitu individu mendapat sebuah 
bujukan atau sugesti untuk percaya 
bahwa ia dapat mengatasi masalah-
masalah yang akan dihadapinya. 
Persuasi verbal ini dapat 
mengarahkan individu untuk 
berusaha lebih gigih untuk 
mencapai tujuan dan kesuksesan. 
Akan tetapi efikasi yang tumbuh 
dengan metode ini biasanya tidak 
bertahan lama, apalagi kemudian 
individu mengalami peristiwa 
traumatis yang tidak 
menyenangkan.  
d. Physicological & emotionol state, 
kecemasan dan stress yang terjadi 
dalam diri seseorang ketika 
melakukan tugas sering diartikan 
sebagai suatu kegagalan. Pada 
umumnya seseorang cenderung 
akan mengharapkan keberhasilan 
dalam kondisi yang tidak diwarnai 
oleh ketegangan atau tidak 
merasakan adanya keluhan atau 
gangguan lainnya. Efikasi diri yang 
tinggi biasanya ditandai oleh 
rendahnya tingkat stress dan 
kecemasan sebaliknya pula efikasi 
diri yang rendah ditandai oleh 
tingkat stress dan kecemasan yang 
tinggi.  
Bandura (1995) perbedaan Self 
-Efficacy pada setiap individu 
terletak pada tiga komponen, yaitu 
magnitude, strength dan generallly. 
Masingmasing mempunyai 
implikasi penting di dalam 
performansi, yang secara lebih jelas 
dapat diuraikan sebagai berikut:  
a. Mognitude (tingkat kesulitan tugas), 
yaitu masalah yang berkaitan 
dengan derajat kesulitan tugas 
individu. Komponen ini 
berimplikasi pada pemilihan 
perilaku yang akan dicoba individu 
berdasar ekspektasi efikasi pada 
tingkat kesulitan tugas. Individu 
akan berupaya melakukan tugas 
tertentu yang ia persepsikan dapat 
dilaksanakannya dan ia akan 
menghindari situasi dan perilaku 
yang ia persepsikan di luar batas 
kemampuannya.  
b. Strength        (kekuatan  keyakinan), 
yaitu berkaitan dengan kekuatan 
pada keyakinan individu atas 
kemampuannya. Pengharapan yang 
kuat dan mantap pada individu akan 
medorong untuk gigih dalam 
berupaya mencapai tujuan., 
walaupun mungkin belum memiliki 
pengalaman pengalaman yang 
menunjang.Sebaliknya pengharapan 
yang lemah dan ragu-ragu akan 
memperlemah keyakinan dalam 
mencapai tujuan.  
9 
 
c. Generality (generalitas), yaitu hal 
yang berkaitan cakupan luas bidang 
tingkah laku di mana individu 
merasa yakin terhadap 
kemampuannya. Individu dapat 
meras yakin terhadap kemampuan 
dirinya tergantung pada pemahaman 
kemampuan dirinya yang terbatas 
pada suatu aktivitas dan situasi 
tertentu atau pada serangkaian 
aktivitas dan situasi yang lebih luas 
dan bervariasi. Berdasarkan tinjauan 
teoritis di atas, dapat ditarik 
hipotesis yaitu ada hubungan positif 
arfiara efikasi diri dengan minat 
berwirausaha. Artinya semakin 
tinggi efikasi diri pada mahasiswa 
maka semakin tinggi pula minat 
berwirausaha pada mahasiswa. 
Sebaliknya, semakin rendah efikasi 
diri maka semakin rendah pula 
minat berwirausaha pada 
mahasiswa.  
 
METODE PEINELITIAN  
Populasi dalam penelitian yaitu 
mahasiswa fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
angkatan 2008 yang berjumlah 241 
mahasiswa dengan subjek atau sampel 
sebanyak 100 mahasiswa. Teknik 
pengambilan sampelnya menggunakan 
teknik insidental sampling, yaitu siapa 
saja yang secara kebetulan/insidental 
bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel, bila 
dipandang orang yang kebetulan 
ditemui itu cocok sebagai sumber data 
Metode pengumpulan data 
menggunakan skala psikologis yaitu 
skala minat berwirausaha dan skala 
efikasi diri. Teknik analisis data 
menggunakan korelasi product 
moment.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasar hasil analisis data dapat 
diketahui bahwa ada hubungan positif 
yang sangat signifikan antar  efikasi 
diri dengan minat berwirausaha 
dengan koefisien korelasi r (xy) = 
0,409; p = 0,000 (p < 0,01) artinya ada 
hubungan positif yang sangat 
signifikan antara efikasi diri dengan 
minat berwirausaha. Semakin tinggi 
efikasi diri maka semakin tinggi minat 
berwirausaha mahasiswa, dan 
sebaliknya semakin rendah efftasi diri 
semakin rendah pula minat 
berwirausaha mahasiswa. 
Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Betz dan Hacket yang dikutip 
(Indarti, 2008) bahwa efikasi diri akan 
karir seseorang adalah domain yang 
menggambarkan pendapat pribadi 
seseorang dalam   hubungan dengan 
proses pemilihan dan penyesuaian 
karir. Dengan demikian, efikasi diri 
akan karir seseorang dapat menjadi 
faktor penting dalam penentuan 
apakah intense kewirausahaan 
seseorang sudah terbentuk pada 
tahapan awal memulai karinya. Lebih 
lanjut Betz dan Hacket menyatakan 
bahwa semakin tinggi tingkat efikasi 
diri seseorang pada kewirausahaan di 
masa-masa awal seseorang dalam 
berkarir, semakin kuat intense 
kewirausahaan yang dimilikinya. 
Temuan penelitian juga 
dilakukan oleh Armiati (2010) dalam 
penelitiannya tentang Pengaruh Efikasi 
Diri dan Hasil Belajar Terhadap Minat 
Mahasiswa Membuka Usaha Melalui  
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Motivasi Berwirausaha di Program 
Studi Program ekonomi Universitas 
Negeri Padang bahwa efikasi diri 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi berwirausaha 
mahasiswa program studi pendidikan 
ekonomi FE UNP.  
Rerata empirik pada variabel 
efikasi diri sebesar 42,28dan rcrata 
hipotetik sebesar 42,5. Jadi rerata 
empirik berarti pada umumnya 
mahasiswa Fakultas Psikologi tingkat 
akhir Universitas Muhammadiyah 
Surakartamempunyai tingkat efikasi 
diri yang sedang. Adanya efikasi diri 
yang sedang pada mahasiswa Fakultas 
Psikologi tingkat akhir Universitas 
Muhammadiyah Surakarta karena 
lingkungan pendidikan yang ada di 
universitas muhammadiyah, khususnya 
fakultas psikologi sedikit banyak 
sudah mengajarkan tentang mata 
kuliah kepribadian sehingga para 
mahasiswa fakultas psikologi sudah 
mengerti banyak tentang efikasi diri, 
selanjutnya apabila ada mahasiswa 
yang efikasi dirinya cenderung rendalq 
maka individu tersebut akan belajar 
dari lingkungan untuk selalu 
meningkatkan kualitas diri, termasuk 
tingkat efikasi diri. Ciri-ciri dari 
efikasi diri yang sedang tersebut 
tergambar pada pola pikir mahasiswa 
yang lebih analitis terhadap suatu 
pormasalahan, karena memang dalam 
kurikulum perkuliahan ditekankan 
untuk mengajarkan mahasiswa berpikir 
kritis dan analitis, sehingga hal 
tersebut membuat efikasi diri 
mahasiswa psikologi dalam kategori 
sedang. Selanjutnya efikasi yang 
sedang pada mahasiswa psikologi 
tersebut pada akhirnya mempengaruhi 
minat berwirausaha yang tinggi, 
karena dari kebiasaan berpikir analitis 
dan kritis tersebut membuat 
mahasiswa psikologi UMS dapat 
melihat peluang-peluang usaha yang 
pada akhirnya menumbuhkan minat 
berwirausah a yang tinggi.  
Hal tersebut tergambar pada 
rerata empirik variabel minat 
berwirausaha sebesar 92,63 yang  
dibandingkan dengan rerata hipotetik 
sebesar 87,5. Jadi rerata empirik > 
rerata hipotetik yang berarti pada 
umumnya mahasiswa Fakultas 
Psikologi tingkat akhir Universitas 
Muhammadiyah Surakarta mempunyai 
minat berwirausaha yang tinggi. Minat 
berwirausaha yang tinggi terlihat pada 
mahasiswa yang memang sebagian 
sudah ada yang membuka usaha di 
lingkungan kampus, seperti cucian 
motor, berjualan aneka produk 
(pakaian, kosmetilg sepatu, tas dan 
lain-lain) serta menerima jasa 
pengetikan komputer dan jasa 
penterjemahan bahasa.  
Berdasarkan pembahasan di atas 
dapat diketahui batrwa efikasi diri 
berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha dengan sumbangan 
efektifnya sebesar 0,167, sehingga 
efikasi diri hanya berpengaruh 
terhadap minat berwirausaha sebesar 
16,7% karena masih ada beberapa 
faktor lain yang mempengaruhi minat 
berwirausaha sebesar 83,3% diluar 
faktor minat berwirausaha antara lain: 
faktor lingkungan, dan faktor sosial 
(Alma, 2007).  
Adapun kelemahan dari    
penelitian ini adalah karena populasi 
hanya di fakultas psikologi maka 
generalisasi juga terbatas hanya pada 
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fakultas psikologi; alat ukur hanya 
berupa skala sehingga kurang 
memadai karena kurang didukung oleh 





Bedasarankan hasil analisis 
data pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya dapat di tarik kesimpulan 
dari penelitian ini yaitu:  
l. Ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara efikasi diri 
dengan dengan minat  berwirausaha 
2. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui efikasi diri pada subyek 
penelitian tergolong sedang.  
3. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui minat berwirausaha pada 
subyek penelitian tergolong tinggi. 
4. Sumbangan efektif efikasi diri 
terhadap minat berwirausaha sebesar 
l6,7%. Hal ini berarti menunjutkan 
bahwa terdapat faktor-faktor lain 
sebesar 83,3% yang mempengaruhi 
minat berwirausaha selain efikasi diri.  
Berdasarkan hasil penelitian 
maka saran-saran yang dapat diberikan 
yaitu: 
1. Bagi mahasiswa diharapkan 
mampu terus meningkatkan 
efikasi diri, misalnya dengan cara 
meningkatkan diri membuka 
usaha kecil-kecilan dulu dan 
meyakini bahwa usahanya akan 
berhasil, yakin bahwa diri dapat 
brkembang dengan adanya jatuh 
bangun dalam membangun 
usaha, sehingga  minat 
berwirausaha mahasiswa juga 
semakin dapat dimaksimalkan 
sehingga peluang kerja semakin 
banyak.  
2. Bagi Universitas dan Fakultas, 
diharapkan dapat memberikan 
pelatihan untuk semakin 
meningkatkan keyakinan diri 
pada mahasiswa atau pelatihan 
meningkatkan efikasi diri dan 
memberikan keyakinan tambahan 
bahwa dengan berwirausaha 
justru akan membuka peluang-
peluang baru dalam 
mensejahterakan diri mahasiswa 
sendiri.  
3. Bagi peneliti selanjutnya yang 
tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan tema yang 
sama diharapkan meneliti 
variabel-variabel lain yang belum 
diungkap selain efikasi seperti 
motivasi berprestasi, berdasarkan 
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